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Rindu Menjadi Host

KANGEN jadi host. Itulah

yang dirasakan Ayang Fitrian-

ti (29), Staf Bagian Humas
Universitas Semarang (USM)
saat berbincang dengan Tri-
bun Jateng, Jumat (2/2).
Maklum saja, sebelum jadi
staf humas di USM, Ayang
permah merasakan menja-
di host di TVKU pada 2009
silam. Tak hanya itu, Ayang
juga pernah menjadi anno-
uncer Prambors Radio pada
2011.

“Menjadi host atau pewa-
ra, saya bisa mewawancarai
orang-orang penting, orang
terkenal. Dari situ pula saya
belajar untuk memanaj diri
untuk mengontrol emosi,”
ungkapnya.

Menurutnya, ada kepu-
asan batin tersendiri keti
ka acara yang dibawakan
banyak disenangi. ltulah
yang membuatnya rin-
du dan sangat rindu
nge-host,” ucap alum-
ni Program Magister
limu Komunikasi Un-
dip tersebut.

Ayang mengaku
rindu nge-host kare-
na telah merasakan 5\
keseruan dan ’, y
keasyikan
ketika

dirinya tampil di hadapan ba-
nyak orang secara langsung,
di layar televisi, dan dipas-
tikannya akan memperoleh
hal baru sebagai bahan un-
tuknya mengevaluasi diri.

“Seru-seruannya yang
membuat saya rindu untuk
nge-host lagi. Sebenamya di
tempat saya bekerja seka
rang masih bisa. Tetapi tak
bisa lagi bebas. Harus me-
nyesuaikan lingkungan. Di
samping itu juga, sekarang
saya sudah memiliki keluar-
ga (anak dan suami),” ucap
wanita kelahiran Semarang
21 Mei 19889 itu.

Karena itu, sebagai ben-
tuk meluapkan kerinduan
tersebut, dia pun tak berpikir
panjang ketika dirinya dimin-
ta untuk memandu acara,
menjadi pewara di suatu ke-
giatan internal kam-

pus.

“Kalau t-
dak berben-
turan wak-
tu, ketika
waktu lu-
ang, saya
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pun bersedla jika peroleh ta-
waran project menjadi host
maupun lainnya yang berhu-
bungan dengan bidang bro-
adcasting. Bidang itu me-
mang sudah saya tekuni

sejak dahulu,” jelasnya.

lbu satu anak itu mengu-
tarakan, dari semasa dirinya
duduk di bangku sekolah da-
sar, memang telah tertarik
di bidang tersebut. Terlebih

lagi di saat menonton televi-
si. Di masa itu, yang digan-
drunginya adalah acara "Tra-
lala-Trilili". Presenter acara
itu adalah Agnes Monica dan
Indra Bekti.
“Waktu itu saya jadi pe-

nonton setia acara tersebut.

Acara itu yang menginspira-
si saya hingga akhirnya me-
rasakan keseruan menjadi
seorang host. Bahkan, keti-
ka itu seusai acara, kerapka
li saya menirukannya di ka-
mar. Dan asyik-asyik saja,”
kenangnya. (Deni Setiawan)



